
ABSTRAK 

PENGARUH INOKULASI Plasmodium berghei ANKA TERHADAP KEJADIAN 

ANEMIA DAN APOPTOSIS PLASENTA INDUK BUNTING SERTA RETARDASI 

PERTUMBUHAN FETAL MENCIT 

 

Malaria merupakan penyakit t ropis dan menyebabkan masalah kesehatan masyarakat di  
dunia baik t ropis m aupun s ubtropis, t ermasuk Indonesia. M alaria m enyerang s emua i ndividu 
tanpa kecuali i bu hamil. Kehamilan yang t erinfeksi m alaria m engakibatkan anemia be rat pada 
maternal  be rdampak ke matian da n pe rdarahan, pa da ba yi t erjadi a bortus, ke lahiran pr ematur 
serta ke lahiran dengan be rat ba dan lahir rendah. Infeksi Plasmodium selama ke hamilan 
menyebabkan sekuestrasi m asif pada plasenta be rakibat endothelial dysfunction yang 
berpengaruh pada suplai nut risi da n oks igen da ri m aternal ke  f etal be rkurang, s ehingga 
pertumbuhan f etal t erhambat. Infeksi Plasmodium juga m empengaruhi r espon i mun l okal 
maupun sistemik, akibatnya tubuh akan memproduksi sitokin untuk respon radang. Sitokin dan 
stress oksidatif sebagai respon imun lokal akan meningkat disamping berfungsi mengeliminasi 
infeksi juga menyebabkan peningkatan apoptosis sel-sel plasenta yang melebihi keadaan normal, 
sehingga mengalami penurunan f ungsi m enyebabkan pe rtumbuhan pl asenta m enurun, 
mengakibatkan terjadinya fetal growth retardation. 
 Penelitian i ni di lakukan unt uk mengetahui p engaruh i nfeksi l okal terhadap kejadian 
anemia da n a poptosis p lasenta i nduk bunt ing s erta r etardasi pe rtumbuhan f etal. R ancangan 
penelitian adalah eksperimental laboratorik dengan 2 kelompok yaitu 1 kelompok perlakuan dan 
1 kelompok kontrol. Jenis rancangan yang digunakan adalah post test only control group design. 
Jumlah sampel t iap kelompok 9 e kor mencit bunting, inokulasi Plasmodium berghei pada hari 
kesembilan kebuntingan dan dikorbankan hari ke 16 kebuntingan untuk diambil darah, plasenta 
dan fetus. Darah diperiksa kadar hemoglobin (Hb), fetus diukur berat dan panjang badan serta 
plasenta dilakukan pemeriksaan dengan HISTO PA untuk melihat apoptosis yang terjadi. 
 Data penelitian berada dalam distribusi normal, sehingga dilakukan uji beda independent 
t test dengan equal variance assume dan taraf kepercayaan 95%. Hasil uji independent t test dari 
semua variabel menunjukkan perbedaan yang bermakna, yaitu ada perbedaan antara kelompok 
kontrol dengan kelompok perlakuan. 
 Kesimpulan penelitian ini s etelah diinokulasi Plasmodium berghei ANKA pa da i nduk 
bunting a dalah ada pe ngaruh pe ningkatan k ejadian a nemia, m enunjukkan r ata-rata ka dar H b 
pada kelompok perlakuan lebih rendah dibandingkan dengan kontrol. Ada pengaruh peningkatan 
apoptosis pa da ke lompok pe rlakuan l ebih ba nyak di bandingkan de ngan kont rol, s erta a da 
pengaruh pe ningkatan r etardasi pe rtumbuhan f etus yaitu r ata-rata be rat da n panjang ba dan 
kelompok pe rlakuan l ebih ke cil di bandingkan d engan kont rol. S aran yang di ajukan pe neliti 
berdasarkan ha sil pe nelitian i ni a dalah bahwa untuk  m engetahui  pe ngaruh  i nokulasi  
Plasmodium berghei ANKA  yang m enginfeksi i nduk bunt ing a kan  mengakibatkan m asalah 
anemia, apoptosis plasenta dan retardasi pertumbuhan fetus, maka digunakan dosis pengenceran  
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sebanyak 0,2 Cc pada setiap mencit dengan derajat parasitemia antara 15 -20 % . dan 
untuk perbaikan penelitian perlu pemeriksaan parasitemia dan kadar hb secara rutin pada semua 
ibu hamil yang berada di daerah endemik malaria. 
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